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ABSTRAK 

 

Latar Belakang Sampel yang digunakan pada analisis DNA untuk individu hidup  adalah 

darah dan buccal swab, namun pengambilan darah membutuhkan metode yang invasif yang 

dapat menyebabkan rasa tidak nyaman pada dapat menjadi pilihan yang baik dan nyaman 

dalam pengambilan sampel untuk pemeriksaan DNA, namun belum ada standar Buccal 

swab yang mengatur tentang jumlah usapan yang diperlukan dalam pengambilan buccal 

swab yang optimal. 

Tujuan Mengetahui perbedaan kuantitas DNA yang diekstraksi dari buccal swab dengan 

jumlah usapan yang berbeda 

Metode Penelitian menggunakan 44 sampel buccal swab diambil dari 11 individu laki- laki 

sehat dan diambil secara serial sebanyak 4x dengan selang waktu selama 1 minggu. Pada 

pengusapan pertama diambil sampel dengan 5x usapan, selanjutnya diambil sampel dengan 

10x usapan, lalu diambil sampel dengan 20x usapan dan kemudian diambil sampel dengan 

30x usapan. Setelah setiap pengambilan sampel dilanjutkan dengan ekstraksi DNA dengan 

metode chelex pada hari yang sama dengan pengambilan sampel kemudian dilakukan 

pengukuran kuantitas DNA menggunakan Nanodrop Spectrofotometer yang dibaca pada 

gelombang 260.  

Hasil Didapatkan perbedaan yang bermakna pada setiap kelompok usapan (p <0.05) 

dengan kelompok usapan 5x, 10x, dan 20x mengalami peningkatan kuantitas yang searah 

dengan penambahan pengusapan sedangkan kelompok 20x dan 30x usapan mengalami 

penurunan kuantitas yang berbanding terbalik dengan penambahan pengusapan hal ini 

dapat disebabkan karena bertambahnya saliva dan kontaminan dalam sampel yag 

mempengaruhi kuantitas DNA. 

Kesimpulan Terdapat perbedaan kuantitas DNA dari buccal swab dengan jumlah usapan 

yang berbeda dengan kuantitas tertinggi didapatkan dari kelompok 20x usapan. 

Kata Kunci buccal swab, kuantitas DNA, Nanodrop 
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ABSTRACT 

  

Background Samples which usually used in DNA analysis from living subject are blood 

and buccal swabs. However, to acquire blood specimens, it needs an invasive method that 

can cause discomfort for the subject and also more expensive, therefore buccal swab can 

be a very good option to take samples for DNA analysis. Ironically, there has not been any 

standards that specified about the amount of swabs required to obtain the optimal DNA in 

buccal swab  

Aim To know the difference of DNA quantity extracted from buccal swab with different 

amount of swabs 

Method This experiment uses 44 buccal swabs samples acquired from 11 healthy male 

subjects. The samples are obtained in 4 sessions periodically with one week apart from 

each session. For the first session the buccal swabs are obtain with 5 times swabbing, 

continued with 10 times swabbing, followed with with 20 times and finally with 30 times 

swabbing. After each swabbing the buccal swabs are taken to the laboratory for the DNA 

extraction using the chelex method and then quantified using the nanodrop 

spectrophotometer 2000 in the 260 wave length.  

Result From the statistical analysis on each group of swabs it is found that every group 

has a meaningful statistical difference (p<0.05) with the 5x, 10x and 20x swabs groups has 

an increase of DNA quantity along with the increase of swabbing however with the 20x and 

30x swabs groups show a decrease in DNA quantity with the increase of swabbing, this 

phenomenon can be caused by the increase of saliva and contaminant in the 30x swabs 

group which effect the DNA quantity. 

Conclusion There is a difference in the quantity of DNA extracted from buccal swabs with 

different amount of swabs with the optimum quantity of DNA obtained from the 20x swabs 

group. 

Key Word Buccal swab, DNA quantity, Nanodrop  

 

 


